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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Proses penerapan metode rhythm syllables menggunakan nama buah-

buahan ini diajarkan me media flash card yang dibagikan pada tiap siswa dan 

dipraktekkan secara berkelompok. Selama proses pembelajaran, siswa dapat 

membaca ritmis yang dibuat secara berkelompok menggunakan flash card 

dengan baik. Penggunaan nama buah-buahan dalam Bahasa Indonesia sebagai 

silabel dalam membaca ritmis ini juga memudahkan siswa dalam 

mempraktekkan pola ritmis yang ada.  

Berdasarkan hasil analisa perhitungan nilai hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol melalui software SPSS 19.00, terdapat 

peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan metode rhythm syllables dalam pembelajaran 

seni ini efektif untuk diajarkan pada siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah Sapen 

Yogyakarta. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan, saran 

yang dapat dikemukakan bagi pihak-pihak yang terkait, antara lain: 

1. Penggunaan metode rhythm syllables ini nantinya dapat terus diterapkan 

pada pembelajaran seni musik untuk siswa kelas 4 SD Muhammadiyah 
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Sapen untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas khususnya dalam 

pembelajaran seni musik. 

2. Metode rhythm syllables ini nantinya dapat dikembangkan kembali oleh 

peneliti selanjutnya, dengan menerapkan metode ini ke dalam notasi lagu 

atau sejenisnya.  
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